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RINGKASAN 

Meylita Shierly Erinda, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Februari 

2026. Pengaruh Durasi Pencampuran Larutan Infus Dextrose 10% Terhadap Sifat 

Fisikokimia Obat Injeksi Aminofilin. Pembimbing 1: Prof. Dr. H. apt. Yudi 

Purnomo, M. Kes. Pembimbing 2: Denis Mery Mirza, M. Farm.  

Pendahuluan: Injeksi aminofilin  memiliki kompatibilitas terbatas dengan cairan 

infus dalam praktik pencampuran sediaan intravena. Aminofilin merupakan 

kompleks teofilin dan etilendiamina yang stabilitasnya dipengaruhi oleh pH. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi inkompatibilitas pencampuran injeksi 

aminofilin dengan larutan infus dextrose 10% dalam jangka waktu tertentu. 

Metode: Penelitian ini merupakan studi observasi laboratorium untuk 

mengevaluasi kompatibilitas pencampuran injeksi aminofilin dalam larutan infus 

dextrose 10% pada jam ke-0, 2, 4, dan 6. Parameter yang diamati meliputi sifat 

fisika (warna, kejernihan, kekeruhan) dan sifat kimia (pH dan kadar obat). Data 

kekeruhan, pH, dan kadar dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA (p<0,05), 

dilanjutkan dengan uji Post Hoc Tukey HSD dan korelasi Pearson. 

Hasil dan Diskusi: Pencampuran larutan infus dextrose 10% dengan injeksi 

aminofilin pada uji organoleptis menunjukkan tidak adanya perubahan warna dan 

kejernihan selama pengamatan. Terjadi peningkatan kekeruhan yang signifikan 

pada jam ke-2, 4, dan 6 sebesar 1,5-3 kali lipat dibandingkan jam ke-0 (p<0,05). 

Terjadi penurunan pH yang signifikan sebesar 0,62%-2%, dan penurunan kadar 

obat melebihi 10% pada durasi pengamatan tersebut. Durasi pencampuran memiliki 

pengaruh yang sangat kuat dan signifikan terhadap kekeruhan (r=0,818), pH 

(r=0,976), dan kadar obat (r=0,908) (p<0,05). 

Kesimpulan: Durasi pencampuran berhubungan signifikan dengan sifat 

fisikokimia obat injeksi aminofilin dalam larutan infus dextrose 10%. 

Kata Kunci: Durasi pencampuran, Inkompatibilitas, Aminofilin, Dextrose 10%, 

Sifat fisika, Sifat kimia. 
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SUMMARY 

Meylita Shierly Erinda, Faculty of Medicine, Universitas Islam Malang, February 

2026. The Effect of Mixing Duration of 10% Dextrose Infusion Solution on the 

Physicochemical Properties of Aminophylline Injection. Supervisor 1: Prof. Dr. H. 

apt. Yudi Purnomo, M. Kes. Supervisor 2: Denis Mery Mirza, M. Farm.  

Introduction: Aminophylline injection has limited compatibility with infusion 

fluids when used in the preparation of intravenous mixtures. Aminophylline is a 

complex of theophylline and ethylenediamine whose stability is affected by pH. 

This study aims to evaluate the incompatibility of mixing aminophylline injection 

with 10% dextrose infusion solution over a specific period of time. 

Methods: This study is a laboratory observational study designed to evaluate the 

compatibility of mixing aminophylline injections with 10% dextrose infusion 

solution at 0, 2, 4, and 6 hours. The parameters observed included physical 

properties (color, clarity, turbidity) and chemical properties (pH and drug 

concentration). Data on turbidity, pH, and concentration were analyzed using a one-

way ANOVA test (p<0.05), followed by a Tukey HSD post hoc test and Pearson 

correlation analysis. 

Results and Discussion: Mixing a 10% dextrose infusion solution with 

aminophylline injection in an organoleptic test showed no changes in color or 

clarity during observation. A significant increase in turbidity occurred at 2, 4, and 

6 hours, ranging from 1.5 to 3 times that at 0 hours (p<0.05). There was a significant 

decrease in pH of 0.62%–2%, and a decrease in drug concentration exceeding 10% 

during the observation period. Mixing duration had a very strong and significant 

effect on turbidity (r = 0.818), pH (r = 0.976), and drug concentration (r = 0.908) (p 

< 0.05). 

Conclusion: The mixing duration is significantly associated with the 

physicochemical properties of aminophylline injection in a 10% dextrose infusion 

solution. 

Keywords: Mixing duration, Incompatibility, Aminophylline, 10% Dextrose, 

Physical properties, Chemical properties. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Pencampuran sediaan intravena (i.v. admixture) merupakan praktik yang 

sering dilakukan dalam pelayanan kesehatan masyarakat. Pencampuran sediaan 

intravena adalah proses pencampuran dua atau lebih sediaan intravena ke dalam 

satu wadah untuk memenuhi kebutuhan terapi pasien secara individual (Genatrika 

et al., 2021). Praktik pencampuran sediaan intravena di Intensive Care Unit 

menunjukkan angka kejadian sebesar 51,22% di RSUP Dr. Sardjito (Haqoiroh et 

al., 2018). Praktik pencampuran intravena ditujukan untuk mempertahankan kadar 

obat yang stabil dalam darah melalui pemberian obat secara kontinyu dengan 

kecepatan yang terkontrol khususnya untuk obat dengan indeks terapi sempit 

(Maharani et al., 2014; Dwijayanti et al., 2016).  Namun, pencampuran sediaan 

intravena berisiko menimbulkan interaksi obat yang tidak diharapkan, sehingga 

mempengaruhi keamanan dan efektivitas terapi (Agoes, 2022). 

Pencampuran sediaan intravena memiliki risiko terjadinya interaksi antar 

obat yang tidak diinginkan. Interaksi obat terjadi saat dua atau lebih obat yang 

diberikan bersamaan sehingga dapat mempengaruhi efek farmakologis obat, 

meningkatkan toksisitas dan menurunkan efektivitas obat (Poluan et al., 2020). 

Interaksi obat dibagi menjadi tiga jenis yaitu interaksi farmasetik, interaksi 

farmakokinetik dan interaksi farmakodinamik (Nuryati dan Aprilliani, 2020). 

Interaksi yang dapat terjadi pada proses pencampuran sediaan intravena adalah 

interaksi farmasetik. Interaksi farmasetik merupakan interaksi obat yang terjadi di 

luar tubuh sebelum diberikan kepada pasien. Interaksi ini dapat terjadi selama 

proses pencampuran atau penyimpanan sediaan dan berisiko menimbulkan 
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inkompatibilitas yang dapat mempengaruhi stabilitas obat serta berdampak pada 

profil farmakokinetik dan farmakodinamik obat (Gunawan et al., 2016). 

Inkompatibilitas obat dapat terjadi pada pencampuran sediaan intravena. 

Inkompatibilitas merupakan fenomena perubahan sifat fisikokimia yang terjadi 

pada pencampuran obat sebelum diberikan kepada pasien (Hanifah, 2018). Dua 

jenis inkompatibilitas yang terkait dalam pencampuran intravena (i.v. admixture) 

adalah fisik dan kimia (Sasangka et al., 2021). Inkompatibilitas fisik terjadi apabila 

pencampuran obat menghasilkan perubahan karakteristik fisik seperti perubahan 

warna atau timbulnya kekeruhan. Adapun inkompatibilitas kimia merupakan 

interaksi yang menimbulkan degradasi senyawa obat akibat reaksi kimia yang dapat 

menurunkan efektivitas terapi atau meningkatkan risiko toksisitas akibat perubahan 

kadar obat (Pangestika, 2022). Penelitian Ayundaputri et al., (2016) pada tahun 

2015 menunjukkan tingkat inkompatibilitas terjadi sebesar 79,19% yang meliputi 

kombinasi obat-obatan, obat infus dan sediaan yang dicampur di Rumah Sakit 

Bethesda. Salah satu faktor yang menyebabkan inkompatibilitas pada pencampuran 

sedian adalah durasi interaksi, dimana semakin lama interaksi maka semakin besar 

kemungkinan terjadi perubahan sifat fisikokimia zat aktif (Kintzel et al., 2014). 

Aminofilin merupakan salah satu obat yang sering digunakan untuk praktik 

pencampuran sediaan intravena. Aminofilin adalah obat bronkodilator yang 

digunakan untuk mengatasi penyakit asma melalui penghambatan nonselektif 

fosfodiesterase (Rahmawati et al., 2023). Penggunaan aminofilin dalam larutan 

infus tetes (drip) mencapai angka 53,33% di salah satu rumah sakit di Surabaya 

(Lorensia et al., 2018). Berdasarkan Pedoman Nasional Asma Anak (2016), 

aminofilin direkomendasikan untuk dicampurkan dalam larutan infus dextrose atau 
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natrium klorida. Dalam praktik pencampuran klinis, aminofilin dengan larutan 

dextrose digunakan pada pasien dengan eksaserbasi asma akut. Berdasarkan 

stabilitasnya aminofilin memiliki stabilitas yang terbatas dengan beberapa obat 

seperti ondansetron, hydralazine dan ciprofloxacin. Pencampuran aminofilin 

dengan larutan infus dextrose 10%, ringer laktat dan NaCl 0,9% terjadi 

inkompatibilitas secara fisik dalam durasi tertentu (Trissel, 2021). Menurut literatur 

ASHP Injectable Drug Information, aminofilin dilaporkan kompatibel dan dapat 

dicampurkan dalam larutan dextrose dengan konsentrasi 5% hingga 20%. 

Aminofilin diketahui inkompatibel dengan larutan yang bersifat asam, termasuk di 

antaranya  infus dextrose 10% yang memiliki pH berkisar 3,5 – 6,5 (Trissel, 2021). 

Berdasarkan konsentrasi larutan infus tersebut maka aminofilin dalam infus 

dextrose 10% diprediksi mengalami inkompatibilitas. Maka perlu dilakukan 

analisis lebih lanjut untuk mengetahui durasi pencampuran injeksi aminofilin 

dengan larutan infus dextrose 10% terhadap inkompatibilitas fisika dan kimia.  

Evaluasi inkompatibilitas pencampuran sediaan intravena perlu dilakukan 

untuk memastikan keamanan dan efektivitas obat. Evaluasi dilakukan pada jam ke-

0, 2, 4, dan 6 berdasarkan literatur ASHP (Injectable Drug Information) uji 

kompatibilitas dan stabilitas sediaan intravena umumnya diamati dalam beberapa 

jam pertama setelah pencampuran, karena perubahan fisik maupun kimia sering 

terjadi dalam periode awal tersebut (Trissel, 2021). Evaluasi inkompatibilitas 

sediaan obat dapat dilakukan melalui pemeriksaan fisik dan kimia. Pemeriksaan 

sifat fisik mencakup pengamatan terhadap kejernihan, kekeruhan, perubahan 

warna. Sementara itu, pemeriksaan sifat kimia mencakup pengukuran pH dan 

analisis kadar obat (Hanifah, 2018). Salah satu metode yang digunakan untuk 
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menganalisis kadar obat adalah spektrofotometri dengan keunggulan seperti tingkat 

selektivitas yang tinggi, ketelitian yang baik dan memungkinkan analisis dilakukan 

secara cepat (Elsan dan Minarsih, 2022). Berdasarkan latar belakang yang telah 

disampaikan, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menganalisis 

inkompatibilitas antara injeksi aminofilin dan larutan infus dextrose 10%. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah durasi pencampuran larutan infus dextrose 10% berpengaruh pada 

sifat fisika obat injeksi aminofilin? 

2. Apakah durasi pencampuran larutan infus dextrose 10% berpengaruh pada 

sifat kimia obat injeksi aminofilin?  

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui pengaruh durasi pencampuran larutan infus dextrose 10% pada 

sifat fisika obat injeksi aminofilin. 

2. Mengetahui pengaruh durasi pencampuran larutan infus dextrose 10% pada 

sifat kimia obat injeksi aminofilin. 

1.4 Manfaat  

1.4.1 Manfaat Teori  

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan mengenai 

pengaruh durasi pencampuran larutan infus dextrose 10% terhadap sifat fisikokimia 

injeksi aminofilin. Hasilnya dapat menjadi referensi dalam bidang farmasi, 

khususnya terkait kompatibilitas obat, serta mendukung tenaga medis dalam 

memastikan keamanan dan efektivitas terapi. Selain itu, penelitian ini dapat 

berkontribusi dalam pengembangan standar prosedur pencampuran obat di fasilitas 

pelayanan kesehatan. 



5 

 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat praktis yang lebih terarah, yakni 

bagi tenaga medis dan farmasis penelitian ini menyediakan informasi mengenai 

kompatibilitas fisikokimia aminofilin dengan larutan dextrose 10% sebagai 

pedoman klinis agar didapatkan sediaan yang memenuhi stabilitas fisikokimia obat 

injeksi aminofilin untuk meningkatkan keamanan serta efektivitas terapi.
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian pengaruh durasi pencampuran larutan infus 

dextrose 10% terhadap sifat fisika dan kimia injeksi aminofilin dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Terdapat pengaruh durasi terhadap sifat fisika injeksi aminofilin. Pengaruh 

ini ditunjukkan dengan peningkatan kekeruhan  yang signifikan secara 

statistik seiring bertambahnya durasi. Namun secara praktis, nilai kekeruhan 

hingga jam ke-6 masih berada di bawah ambang batas inkompatibilitas 

(≤0,5 NTU), dan tidak terjadi perubahan warna maupun kejernihan. Dengan 

demikian campuran ini dinyatakan kompatibel secara fisik dalam rentang 

durasi pengamatan 6 jam 

2. Terdapat pengaruh durasi terhadap sifat kimia injeksi aminofilin. Pengaruh 

ini ditunjukkan dengan: 

a. Penurunan pH yang sangat signifikan secara statistik seiring 

bertambahnya durasi. Namun secara praktis, nilai pH hingga jam ke-6 

masih berada di bawah ambang batas inkompatibilitas kimia ( ±0,05). 

b. Penurunan kadar aminofilin yang sangat signifikan dan telah 

melampaui batas kompatibilitas yang dipersyaratkan (≥10%) sejak jam 

ke-2 setelah pencampuran.  

Berdarkan temuan tersebut campuran injeksi aminofilin dalam larutan infus 

dextrose 10% dinyatakan inkompatibel secara kimia dan tidak direkomendasikan 

untuk penggunaan klinis >2 jam setelah pencampuran.  
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7.2 Saran  

 Berdasarkan penelitian ini dapat disarankan: 

1. Praktik klinis  

- Tidak direkomendasikan penggunaan campuran >2 jam kepada 

pasien karena terjadi penurunan kadar obat >10% sejak jam ke-2 

yang mengindikasikan terjadinya inkompatibilitas.  

- Menggunakan pelarut alternatif untuk penggunaan >2 jam. Secara 

fisik jernih namun perubahan kimia tetap terjadi sehingga evaluasi 

tidak boleh dilakukan secara visual.  

2. Penelitian selanjutnya 

- Melakukan pengamatan dalam rentang durasi yang lebih pendek, 

untuk mengetahui batas durasi penggunaan yang masih memenuhi 

persyaratan stabilitas dalam praktik klinis. 

- Melakukan validasi metode analisis spektrofotometri UV-Vis, 

meliputi pengujian linieritas, akurasi, presisi, batas deteksi (LOD), 

batas kuantitasi (LOQ), serta selektivitas, sehingga metode yang 

digunakan dapat dipastikan memiliki akurasi, ketelitian, dan 

keandalan yang lebih baik dalam penentuan kadar obat pada 

campuran sediaan intravena. 

- Melakukan evaluasi kadar menggunakan metode yang lebih snsitif 

dan akurat seperti Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) untuk 

memperoleh hasil yang  lebih spesifik dan mengidentifikasi masing-

masing komponen dalam campuran secara lebih akurat. 
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3. Industri Farmasi  

- Mempertimbangkan pengembangan formulasi aminofilin injeksi 

yang memiliki stabilitas lebih baik ketika dicampurkan dengan 

larutan infus, misalnya melalui optimasi sistem buffer, pengaturan 

pH formulasi, atau modifikasi komponen penstabil. Pendekatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan stabilitas fisik dan kimia sediaan, 

sehingga risiko terjadinya inkompatibilitas selama proses 

pencampuran dapat diminimalkan. 
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